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Feriyanto, NIM: 3.216.3.008: Tarekat dan Moderasi Beragama (Studi Tentang
Pengamalan Tanbih di Kalangan Pengamal TQN Pondok Pesantren Sirnarasa
Ciceuri Ciamis Jawa Barat).

Sebagian kalangan memiliki pandangan bahwa tarekat memiliki stigma negatif,
ekslusif, mengedepankan spiritualitas dan anti sosial. Faktanya dalam ajaran TQN
terdapat Tanbih yang didalamnya terdapat moderasi beragama dan memiliki
keunggulan serta pengaruh kuat terhadap pengamal Tanbih dikarenakan Tanbih
senantiasa dibacakan secara berulang ulang di setiap tempat manakiban.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bentuk moderasi beragama dikalangan
pengamal tanbih TQN, internalisasi pengamal Tanbih TQN dalam perilaku moderasi
beragama dan implementasi Tanbih dikalangan pengamal TQN dalam perilaku
moderasi beragama.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Joachim Wach tentang
pengalaman keagamaan pengalaman keagamaan merupakan inti dan substansi dari
sebuah keyakinan untuk meningkatkan eksistensi hubungan dengan Tuhannya.
Ungkapan pengalaman keagamaan dalam bentuk pemikiran, perbuatan dan kelompok.
Pengalaman pengamal TQN dalam Pengamalan Tanbih yang mendalam, yang sering
dialami oleh pengamal TQN melalui pembacaan Tanbih melahirkan bentuk moderasi,
internalisasi dan implementasi dalam kehidupan beragama di kalangan pengamal yang
mampu merubah pengamal dalam perilaku moderasi beragama.

Penelitian dengan menggunakan metode fenomenologi dengan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian field Researh dan subjek penelitiannya adalah
pengamal Tanbih TQN. Pengumpulan data melalui observasi partisipan, wawancara
dan studi dokumentasi. Tehnik analisis data yakni reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data melalui ketekunan pengamatan secara
mendalam.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari pengamalan keagamaan para pengamal
diantaranya; Pertama, Bentuk moderasi beragama yang terdapat dikalangan pengamal
TON Inklusif dan Solidaritas Sosial. Kedua, Internalisasi ajaran tanbih nilai
diantaranya memiliki sikap moderat dalam beragama, Kepedulian Sosial, Memiliki
ketenangan dan kedamaian dalam hidup. Ketiga, Implementasi dari ajaran tanbih
mengalami perubahan dalam diri menjadi lebih baik dan menunjukkan sikap dari
intoleransi menjadi toleransi, dari pemikiran sempit menjadi bijak dan luas, saling
menghormati dan saling menghargai, menghormati ajaran agama, guru, moderat
dalam beragama dan pengamal TQN meskipun memiliki latar belakang yang berbeda
beda, keteladan dari Guru Mursyid menjadi paling utama dalam menjaga moderasi
beragama.

Saran dalam penelitian, bagi pengamal dan diluar pengamal TQN untuk memiliki
pandangan dan pemahaman yang luas dalam memandang ajaran agama dan lebih
mengedapankan sikap moderat dalam beragama. Bagi lembaga keagamaan
pengamalan Tanbih memberikan solusi dalam penyelesaian konplik agama untuk
menjaga kerukunan umat beragama dan Ketahanan Nasional Republik Indonesia.



ABSTRACT

Feriyanto, Student ID Number: 3.216.3.008: Tarekat and Religious Moderation (Study to
Practice Tanbih among Practicioners TQN Sirnarasa Ciceuri Ciamis, West Java).

Some people have a view that the order has a negative stigma, exclusive, promoting
spirituality, and anti-social. The fact in the TQN teaching is there are tanbih which is religious
moderation and has a strong advantage and influence on the practitioners of tanbih because
the tanbih is always read repeatedly in every place of manakiban.

The purpose of this research is to know the form of religious moderation among TQN
practitioners, internalize the practitioners of tanbih TQN in the conduct of religious
moderation and the implementation of tanbih among TQN practitioners in religious
moderation behavior.

The theory used in this study was Joachim Wach about the nature of religious
experience. Religious experience is the essence and substance of a conviction to enhance the
existence of a relationship with his lord. Expressions of religious experience in the form of
thoughts, deeds, and groups (communities). TQN's experience in the practice of the deep
tanbih, often experienced by the TQN practitioners through the reading of tanbih created a
form of moderation, internalization, and implementation in religious life among practitioners
who were able to change practitioners in religious moderation behavior.

The research using the phenomenology method with a qualitative approach with field
research and the subjects of the study are practitioners of tanbih TQN. Data collection through
participant observation, interviews, and documentation studies. Data analysis techniques are
data reduction, data presentation, and conclusions. The validity of data through deep
observation diligence.

The results showed that from the religious practices of the practitioners including;
First, the form of religious moderation contained among the practitioners of TQN inclusive
and social solidarity. Secondly, the internalization of the teaching values which has a moderate
attitude in religion, social care, has peace and serenity in life. Thirdly, the implementation of
the teaching of the tanbih has a change in themselves for the better and shows the attitude of
intolerance to tolerance, from the narrow thinking to be wise and broad, respecting each other’s
beliefs, respecting the teachings of religion, teachers, moderate in religion and the practitioners
of TQN despite having different backgrounds differ.

The advice in research, for practitioners and beyond the practitioners of TQN to have
a wide view and understanding of the religious teachings and more to moderate the attitude of
religious moderation. For religious institutions, the practice of tanbih provides solutions in the
settlement of religious conflicts to safeguard religious harmony and resilience of the Republic
of Indonesia.
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